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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang terkait 

dengan faktor sumber daya manusia yang mempengaruhi kinerja kontraktor pada 

proyek konstruksi gedung di Payakumbuh sebagai berikut: 

1. Dari studi literatur penelitian yang  relevan dengan penelitian ini dapat 

diidentifikasi faktor sumber daya manusia yang mempengaruhi kinerja 

kontraktor pada proyek konstruksi gedung di Payakumbuh yaitu variabel 

independen kompetensi (X1), motivasi (X2),  loyalitas  (X3), kompensasi 

(X4), disiplin (X5) dan  lingkungan kerja (X6) dan variabel dependen kinerja 

kontraktor (Y). 

2. Hasil dari perhitungan analisis regresi linier berganda didapat yaitu : 

Y = 2,777 + 0,112 X1 + 0,214 X2, + 0,069 X3 + 0,008 X4 + 0,157 X5-0,062 X6 

dengan nilai Koefisien Determinasi (R-Square) sebesar 0,515 atau sama 

dengan 51,5%. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel kompetensi (X1), 

motivasi (X2), loyalitas (X3), kompensasi (X4), disiplin (X5) dan lingkungan 

kerja (X6), secara simultan berpengaruh yaitu sebesar 51,5% terhadap variabel 

Kinerja Kontraktor (Y). Sedangkan sisanya  sebesar 48,5%. dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian. Dari nilai F hitung yaitu 

sebesar 17.873 sedangkan nilai signifikan yang dihasilkan yaitu 0,000 < 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa  model regresi linier berganda ini layak digunakan 

dan kompetensi (X1), motivasi (X2), loyalitas (X3), kompensasi (X4), disiplin 
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(X5) dan lingkungan kerja (X6)  memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

kinerja kontraktor (Y). Dari hasil perhitungan uji t  diperoleh nilai t hitung 

Kompetensi  (X1) sebesar 2.268, nilai t hitung Motivasi (X2) sebesar 5.415, 

nilai t hitung Loyalitas (X3) sebesar 1.621, nilai t hitung Kompensasi (X4) 

sebesar 0.116,  nilai t hitung Disiplin (X5) sebesar 2.749, dan nilai t hitung 

Lingkungan Kerja (X6) sebesar 1.253 sedangkan nilai t table sebesar 1.980, 

dengan  kesimpulan bahwa kompetensi (X1),  motivasi (X2) dan disiplin (X5) 

yang memiliki pengaruh secara parsial terhadap Kinerja Kontraktor (Y) karena 

didapat t hitung > t tabel), dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan nilai t hitung yang paling besar, faktor sumber daya manusia 

yang paling dominan yaitu Motivasi (X2) karena didapat t hitung > t tabel 

(5,415 > 1,980), dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

3. Solusi yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja sumber daya kontraktor 

adalah sebagai berikut: 

a. Menjalin komunikasi yang baik antar sesama Sumber Daya Manusia yang 

ada pada proyek. 

b. Memperbaiki kondisi tenaga kerja atau Sumber Daya Manusia yang ada 

pada proyek,  

c. Memberikan penghargaan pada Sumber Daya Manusia yang memberikan 

konstribusi pekerjaan yang baik agar tercipta motivasi kerja yang lebih 

kuat. 

d. Memberikan informasi dan pelatihan yang jelas kepada Sumber Daya 

Manusia kontraktor agar penerapan kerjasama tim yang professional. 
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e. Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap hasil pekerjaan, agar 

terjalin situasi dan hubungan kerja yang baik. 

f. Memberikan tunjangan dan gaji tepat waktu agar motivasi Sumber Daya 

Manusia meningkat 

1.2 Saran 

Saran yang bisa ditawarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja kontraktor pada pelaksanaan proyek kontruksi gedung di Kota 

Payakumbuh dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia (kompetensi, 

motivasi, loyalitas, kompensasi, disiplin  dan lingkungan kerja) secara 

simultan memberikan pengaruh pada kinerja kontraktor dan secara parsial 

(kompetensi, motivasi, dan disiplin) memberikan pengaruh pada kinerja 

kontraktor. Faktor motivasi merupakan yang paling dominan 

mempengaruhi kinerja kontraktor, sebaiknya penyedia jasa 

konstrusi/kontraktor lebih memperhatikan faktor motivasi demi 

menciptakan kinerja yang efektif dan efisien.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang belum ada  

yang mempengaruhi kinerja kontraktor, karena variabel kompetensi, 

motivasi, loyalitas, kompensasi, disiplin  dan lingkungan kerja baru 

mencapai pengaruh sebesar 51,5% dan sisanya 48,5% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian.  
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